
 
Media Pendidikan Matematika 
Program Studi Pendidikan Matematika FSTT UNDIKMA 

http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jmpm 

Desember 2020, Vol. 8, No. 2  

P-ISSN: 2338-3836 

E-ISSN: 2657-0610 

 

1 

 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran 

Dengan Pemberian Tugas Terstruktur Disertai Umpan Balik 

 
Wahyuddin 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Email: wahyu@unismuh.ac.id 

 

Abstract. Many students dislike math and find it irrelevant to their needs. The students are afraid, 

anxious, and even hate math so they do not like to learn mathematics. Therefore, mathematics learning 

must be carefully planned with various methods so that students feel comfortable participating in 

learning activities. The purposes of this study were to determine and describe whether the application of 

learning by giving structured assignments can improve student learning outcomes. This type of research 

was classroom action research which was carried out in two cycles. The research subjects were 36 

students of class X TJK. I SMK Handayani Makassar. The data were collected through learning outcomes 

tests, observation sheets, and student responses gained by answering the questionnaires which were then 

analyzed using a qualitative descriptive. The results of the study concluded that there is an improvement 

in the average score of learning outcomes in the first cycle 61.11 with a standard deviation of 14.88, 

increasing in the second cycle with an average of 70.83 and a standard deviation of 12.73. This shows an 

improvement in former student learning outcomes 9.72% so that with the implementation of learning by 

giving structured assignments assisted by giving feedback to students, the mathematics learning outcomes 

and student activeness improves. 
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Abstrak. Banyak siswa tidak menyukai matematika dan menganggapnya tidak relevan dengan kebutuhan 

mereka. Siswa takut, cemas, bahkan benci pelajaran matematika sehingga tidak senang mengikuti 

pelajaran matematika. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus direncanakan secara matang 

dengan metode yang bervariasi sehingga siswa merasa nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah penerapan pembelajaran dengan 

pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah classroom 

action research yang dilaksanakan selama dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas X TJK.I SMK 

Handayani Makassar sebnyak 36 orang. Pengumpulan data dengan tes hasil belajar, lembar observasi, dan 

angket respons siswa yang kemudian dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 61,11 dengan 

standar deviasi 14.88 meningkat pada siklus II dengan rata-rata sebesar 70,83 dan standar deviasi 12,73. 

Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal sebanyak 9,72% sehingga dengan 

diterapkannya pembelajaran dengan pemberian tugas terstruktur disertai umpan balik pada siswa, maka 

hasil belajar matematika dan keaktifan siswa dapat meningkat. 

 

Kata Kunci: hasil belajar matematika, tugas terstruktur, dan umpan balik 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan berfungsi untuk mengajarkan seseorang berpikir intensif dan berpikir 

secara kritis sebagaimana yang dikemukakan Harahap dalam Sagala (2009) bahwa 

dengan pendidikan yang dimiliki seseorang, maka akan terhindar dari kemiskinan dan 

juga kebodohan karena dengan pendidikan yang dimiliknya dapat menghilangkan 

penderitaan dari ketertinggalan dan keterbelakangan. Pendidikan mememiliki peranan 

penting yaitu untuk meningkatkan kapasitas siswa untuk belajar, untuk memberi mereka 

keterampilan analitik dan untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk berurusan 

dengan informasi baru dan menarik kesimpulan independen,  (Gow and Kember 1990). 
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Lebih lanjut, Sekuloska (2014) menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan berperan 

dalam meningkatkan daya saing bangsa, pengetahuan dan keterampilan sumber daya 

manusia adalah faktor kunci dalam meningkatkan daya saing negara yang diperoleh 

melalui proses pendidikan berkelanjutan. 

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dengan 

pengetahuan yang banyak serta keterampilan yang mumpuni, dan karakter yang baik, 

maka peranan penting pendidikan matematika harus dioptimalkan, karena matematika 

merupakan ilmu dasar (basic science). Hudojo (1990) menjelaskan bahwa 

kesempurnaan ilmu pengetahuan khususnya dalam perkembangan ilmu modern tidak 

terlepas dari peran matematika. Pengetahuan matematika adalah keterampilan penting 

yang diperlukan untuk berhasil di dunia saat ini. Semua siswa berhak mendapat akses 

yang sama untuk belajar matematika, dan para guru harus berupaya memastikan 

tercapaian tujuan pembelajaran matematika, (NCTM 2000). Matematika 

memperkenalkan dan mengembangkan konsep pemecahan masalah sebagai komponen 

dasar pembelajaran pada siswa di sekolah. Untuk menkontekstualisasikan permasalahan 

serta transfer pengetahuan yang berkelanjutan dan bermakna, maka dapat dilakukan 

melalui pemecahan masalah dan pemecahan masalah salah satu bidang kajian dalam 

matematika yang merupakan konsep yang paling efektif dalam memecahkan 

permasalahan, (Caprioara 2015). Selain bertujuan untuk membuat siswa memahami 

materi, pembelajaran matematika juga dirancang dan didesain untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran, komunikasi, koneksi matematika, dan pemecahan masalah 

matematika, serta beberapa perilaku yang merupakan dampak setelah mereka belajar 

matematika (Sabandar 2008). Matematika juga dapat berpengaruh terhadap 

pengembangan konsentrasi, seni kehidupan ekonomi, kekuatan ekspresi, kemandirian, 

sikap menemukan, pemahaman dan kualitas kerja, (Sidhu 2006). 

Namun kenyataan yang terjadi, berdasarkan data OECD yang merilis hasil PISA 

2018 menempatkan siswa Indonesia pada rangking 66 dari 73 negara dengan nilai 379 

(OECD 2018). Matematika tidak disukai sebagian besar siswa dengan anggapan bahwa 

matematika sebagai bidang pelajaran yang paling sulit, rumit, bahkan menakutkan bagi 

sebagian siswa, sehingga berdampak pada rendahnya nilai matematika disekolah, 

Mudarya, I. N., & Devi, K. S. (2015). Siswa tidak menyukai matematika dan 

menganggapnya tidak relevan dengan kebutuhan mereka (Grootenboer and Marshman 

2016). Kesan yang keliru tentang matematika bermacama-macam mulai dari rasa takut, 

cemas, bahkan benci matematika, sehingga siswa tidak senang pelajaran matematika 

terutama dalam memecahkan masalah (Wahyuddin 2016), siswa cenderung pasif, 

berbicara dengan temannya, bercanda, saling ejek, tidak memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh guru, (Suhartini, S., Sutarto, S., & Yuliyanti, S. 2019), dan 

kebanyakan siswa jenuh, merasa kesulitan belajar sehingga aktivitas belajar tidak 

bermakna bagi siswa, (Jusmawati, J., & HS, E. F. 2019), hal ini juga terjadi di SMK 

Handayani Makassar.  

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan melalui observasi kemudian 

dilengkapi dengan wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa terjadi beberapa 
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permasalahan rendahnya proses dan hasil belajar matematika yang hanya mencapai rata-

rata 5,2, kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran utamanya dalam penyelesian 

masalah yang dibuat dalam bentuk soal. Siswa mengalami kesulitan dan ketidak 

mampuan belajar, siswa belajar matematika hanya mengikuti tuntutan dan hanya 

memiliki target lulus ujian harian dan ujian sekolah tanpa berharap pengetahuan 

penjang dari hasil belajarnya. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran belum 

efektif, keterampilan perhitungan dasar siswa masih rendah, siswa kesulitan dalam 

representasi masalah dan gagal dalam mengidentifikasi informasi yang relevan dalam 

pemecahan masalah matematika yang memperburuk hasil belajar mereka. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, berbagai upaya yang dilakukan seperti penggunaan 

media fisual lcd dalam pembelajaran dan pembelajaran  melalui  pendekatan  

kooperatif, namun hasil yang optimal dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

belum terlihat yang ditandai dengan data tes ulangan harian hanya berada pada rata-rata 

5,2 dengan 65% dari 36 orang siswa yang dilainya tidak mencapai standar KKM. 

NCTM (1989) dan Schifter and Simon (1992) mengingatkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan salah satu aspek perubahan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus dipersiapkan secara 

matang melalui perencanaan dan penerapan metode pembelajaran yang bervariasi 

sehingga siswa merasa nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran sebagaimana pendapat 

Stoll (1999) bahwa strategi pembelajaran cenderung menentukan seberapa besar 

pengetahuan siswa dalam memahami materi yang disajikan kepada mereka. Tindak 

lanjut dari pernyataan tersebut, untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

diterapkan pembelajaran dengan pemberian tugas terstruktur yang dilengkapi dengan 

umpan balik, karena pemberian tugas terstruktur disertai umpan balik merupakan salah 

satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Metode pemberian tugas terstruktur 

disertai umpan balik ini merupakan cara penyajian bahan pelajaran di mana guru 

memberikan tugas yang bervariasi secara tersturuktur. Tugas yang diberikan dapat 

memperdalam materi serta dapat mengukur sejauh mana tingkat penguasaan siswa 

berkaitan dengan suatu materi tertentu, tugas terstruktur disertai umpan balik ini dapat 

merangsang siswa aktif belajar baik mandiri maupun kelompok, (Sagala 2009). 

Banyak pendapat dan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa keputusan yang 

diambil guru ketika memilih dan memberi tugas secara terstruktur begitu penting karena 

dapat mengarah pada peningkatan penalaran siswa serta memberi kesempatan untuk 

mengerjakan tugas dan pemecahan masalah secara kompleks. NCTM (1991) 

menyatakan bahwa tanggung jawab utama guru adalah memilih dan mengembangkan 

tugas dan bahan ajar yang menciptakan peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman matematis, kompetensi, minat, dan disposisi. Pilihan dan penggunaan tugas 

oleh guru adalah penentu utama sifat dan kualitas siswa dalam belajar (Chan et al. 

2018). Tugas matematika menjadi fokus pekerjaan kelas dan pemecahan masalah 

menentukan tidak hanya tingkat berpikir oleh siswa, tetapi juga sifat hubungan antara 

guru dan siswa, (Christiansen and Walther 1986), (Hiebert and Wearne 1997) dan 
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(Ruthven, Laborde, and Leach 2009). Lebih lanjut, Francisco and Maher (2011) 

menyatakan bahwa memberi siswa kesempatan untuk mengerjakan tugas yang 

kompleks dapat meningkatkan penalaran matematika pada siswa. Mueller, Yankelewitz, 

and Maher (2010) juga menemukan bahwa tugas yang dirancang dengan cermat dapat 

memungkinkan siswa untuk bernalar secara efektif dan dan dapat membantu mereka 

dalam belajar serta menggunakan berbagai argumen saat mereka terlibat dalam 

penyelesaian tugas matematika.  

Pemberian tugas  yang terstruktur kepada siswa secara matematis seperti tugas 

analitis dan tugas sintesis, dapat memberikan peluang bagi siswa untuk belajar serta 

mengembangkan proses matematika seperti pemecahan masalah, strategi, pemikiran 

analitis, metakognisi, dan kreativitas. Tugas yang bervariasi secara matematis, seperti 

tugas prosedural dapat memberikan siswa dengan praktik prosedur, tugas penilaian 

dapat digunakan guru untuk menilai pemahaman konseptual, komunikasi matematis dan 

proses berpikir, tugas juga membantu guru untuk memahami lebih banyak tentang 

tujuan dan karakteristik beragam jenis tugas sehingga mereka dapat memilih tugas yang 

sesuai dengan mental siswa dalam pembelajaran, (Yeo 2007). Tugas yang berpusat pada 

siswa dirancang untuk mendukung pembelajaran dan membangun pengetahuan siswa 

dengan mengerjakan tugas mandiri, mengelola dan mengatur waktu belajar mereka 

sendiri, siswa dapat menafsirkan persyaratan tugas, menciptakan pemahaman sendiri, 

memutuskan pendekatan, strategi yang efektif untuk menyelesaikan tugas, (Apps et al. 

2019). Pembelajaran mandiri dengan mengerjakan tugas dapat mengaktifkan kognisi 

dan mempengaruhi perilaku yang berorientasi sistem menuju pencapaian tujuan 

(Schunk and Zimmerman 2011). 

Selanjutnya untuk umpan balik dari hasil tugas siswa dapat memberi pengaruh 

positif tehadap sikap dan hasil belajar siswa. Umpan balik didefinisikan sebagai proses 

dimana peserta didik diberikan pemahaman dan informasi dari berbagai sumber tentang 

hasil pekerjaannya yang dapat digunakan untuk meningkatkan pekerjaan atau strategi 

pembelajaran mereka. Umpan balik merupakan usaha guru yang memberi tahu siswa 

tentang kekuatan, kelemahan, dan cara meningkatkan, dan menyoroti hasil pekerjaan 

siswa dengan menggunakan komentar yang baik untuk mendukung evaluasi diri siswa 

terhadap kemajuan pengetahuan pada tahap selanjutnya, (Boud and Molloy 2013); 

(Carless 2015); (Carless and Boud 2018). Hattie and Timperley (2007) menjelaskan 

bahwa umpan balik disarankan untuk diterapkan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, karena memiliki pengaruh paling yang kuat dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. Umpan balik guru, dari pekerjaan siswa dapat 

menyediakan informasi untuk digunakan sebagai bahan  memodifikasi kegiatan belajar 

mengajar dan umpan balik di kelas ditemukan berada di lima hingga sepuluh faktor 

paling berpengaruh yang mempengaruhi prestasi siswa, (Lee 2019). Lebih lanjut Vattoy 

and Smith (2019) menyimpulkan bahwa umpan balik yang digunakan dengan tepat, 

memiliki dampak positif yang kuat dan positif pada pembelajaran dan kinerja hasil 

belajar siswa. Selanjutnya dalam pengembangan kemampuan pedagogik yang responsif, 

siswa memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam merespon umpan balik dari 
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guru, karena umpan balik dianggap sebagai kerja sama yang dibangun bersama melalui 

interaksi di antara guru dan siswa. 

Berbagai penelitian yang telah menjelaskan pengaruh dan keefektifan pemberian 

tugas secara terstruktur dalam mendukung peningkatan hasil belajar serta pengaruh dan 

keefektifan umpan balik dalam meningkatkan hasil belajar, namun penelitian-penelitian 

tersebut dilakukan secara parsial. Sehingga dalam penelitian ini digabungkan antara 

pemberian tugas secara terstruktur dan pemberian umpan balik yang diharapkan dapat 

memberi kontribusi dalam peningkatan proses dan hasil belajaran matematika siswa. 

Dengan pemberian tugas terstruktur disertai umpan balik, maka (1) siswa memperoleh 

pengetahuan dari hasil belajar lebih meresap, lebih otentik, dan akan lama diingat oleh 

siswa; (2) keberanian mengambil inisiatif akan meningkat, melatih siswa bekerja secara 

mandiri, dan memperkuat rasa bertanggungjawab; (3) memperdalam wawasan dan lebih 

percaya diri, serta (4) umpan balik memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

kritik, mengetahui kemampuan dan mendorong untuk memperbaiki kesalahan siswa 

(Sagala 2009). Oleh karena itu, melalui penerapan pemberian tugas terstruktur dalam 

pembelajaran kemudian disertai umpan balik diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar matematika 

siswa. 

Hasil penelitian tentang penerapan pemberian tugas terstruktur mengemukakan 

bahwa penerapan model tersebut lebih berdampak positif terhadap hasil belajar siswa 

diantarnya Dynan and Cate (2009) bahwa tugas tulisan terstruktur berdampak positif 

terhadap kinerja siswa dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman, pilihan dan 

penggunaan tugas oleh guru adalah penentu utama sifat dan kualitas pembelajaran siswa 

(Clarke and Roche 2018). Tugas yang dirancang dengan cermat dapat memungkinkan 

siswa untuk bernalar secara efektif dan dengan cara yang ditargetkan dan dapat 

membantu mereka dalam belajar menggunakan berbagai argumen ketika mereka terlibat 

dalam matematika, (Yankelewitz, Mueller, and Maher 2010). Desain tugas sangat 

penting dalam memfasilitasi keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah dan 

mendorong penalaran matematis. Tugas yang menantang mendorong siswa untuk 

berpikir dan dapat memberikan alasan yang lebih efektif. Selain itu, siswa diberi 

kesempatan untuk bekerja dalam penyelesaian masalah dengan menghubungkan antara 

ide-ide yang dimiliki dalam menentukan solusi (Francisco and Maher 2005). 

Lebih lanjut, hasil penelitian yang berkaitan dengan umpan balik dikemukakan 

oleh Yu, Jiang, and Zhou (2020) dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa umpan 

balik ekspresif dan umpan balik korektif yang tertulis berdampak pada motivasi menulis 

dan keterlibatan siswa belajar di Cina, Zumbrunn, Marrs, and Mewborn (2016) juga 

menyimpulkan bahwa umpan balik dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

pengaturan diri siswa dalam belajar, Wang et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa 

umpan secara langsung dan secara tidak langsung memiliki implikasi untuk 

memaksimalkan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut sehingga penelitian ini 

bertujuan mengetahui dan mendeskripsikan apakah penerapan pembelajaran dengan 

pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan empat 

tahapan yaitu diawali dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi serta 

dilakukan dalam saklus I dan II, sebagaimana diuraikan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model PTK oleh Kemmis dan McTaggart (Subali, B., & Guru, S. M. 

A. N. 2000) 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X TKJ.I SMK Handayani 

Makassar yang berjumlah 36 orang yang terdiri atas19 orang perempuan dan 17 orang 

laki-laki. Faktor yang diselidiki yaitu keaktifan, hasil belajar, dan respon siswa. Teknik 

pengumpulan data melalui tes hasil belajar, lembar observasi keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, kusioner tentang pelaksanaan pembelajaran, dan wawancara yang 

selanjutnya dioleh dengan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Adapun analisis 

deskriptif yang digunakan mengacu pada teknik kategori tingkat penguasaan hasil 

belajar menurut Nurkancana (1983) yang terbagi atas lima kategori yaitu: 

Tabel 1. Kategori Tingkat Penguasaan Hasil Belajar 

Interval Nilai Kategori 

0 – 30 Sangat Rendah 

31 – 54 Rendah 

55 – 74 Sedang 

75 – 89 Tinggi  

90 – 100 Sangat Tinggi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksakan dengan dengan empat tahapan yang dimulai dari tahapan 

pertama perencanaan yang meliputi: menelaah kurikulum matematika SMK; membuat 

skenario pembelajaran; membuat tes dan lembar observasi. Selanjutnya tahapan kedua 
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yaitu tindakan yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan hasil belajar masing-

masing siklus diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Nilai perolehan dari 36 siswa Ketuntasan 

Maks Min Mean St Dev Tuntas Tidak Tuntas 

I 90 40 61,11 14,88 25 11 

II 100 40 70,83 12,73 34 2 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh skor tes hasil siklus I sebesar 61,11 dan siklus II 

sebesar 70,83. Selain itu dari sisi ketuntasan belajar, siswa tuntas secara perorangan 

sebanyak 25 orang pada siklus I dan 34 orang pada siklus II dari seluruh jumlah siswa. 

Ini menunjukkan terjadi peningkatan skor tes hasil belajar dan peningkatan ketuntasan 

belajar secara perorangan pada siswa Kelas X TKJ.I SMK Handayani Makassar setelah 

diterapkan pembelajaran dengan pemberian tugas terstruktur disertai umpan balik. 

Terjadinya peningkatan skor tes hasil belajar berarti pula bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuanterhadap materi pelajaran yang telah diberikan.             

Tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu observasi keaktifan belajar siswa pada 

siklus I dan II yang diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Keaktifan Belajar Siklus I dan II 

Alternatif yang Diamati % Siklus I % Siklus II 

Kehadiran siswa 96,52 99,07 

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru. 87,5 93,51 

Siswa yang mengerjakan (mengumpulkan tugas) 96,52 99,07 

Siswa yang mengerjakan soal-soal di papan tulis 11,11 16,66 

Siswa yang memberi tanggapan 13,19 17,59 

Siswa yang melakukan aktivitas lain (main-main) 11,11 7,4 

Siswa yang Mengumpulkan Tugas PR 93,51 97,22 

 

Berdasarkan analisis deskriptif keaktifan siswa kelas X TKJ.I SMK Handayani 

Makassar diperoleh bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar. Persentase kehadiran 

meningkat dari 96,52% menjadi 99,07%, siswa yang memperhatikan penjelasan guru 

meningkat dari 87,5% menjadi 93,51%, siswa yang mengerjakan (mengumpulkan 

tugas) meningkat dari 96,52% menjadi 99,07%, siswa yang mengerjakan soal di papan 

tulis dari 11,11% menjadi 16,66%, siswa yang bertanya/memberi tanggapan dari 

13,19% menjadi 17,59%, rata-rata siswa yang mengumpulkan tugas pekerjaan rumah 

dari 93,51% menjadi 97,22%, sedangkan persentase siswa yang melakukan aktivitas 

lain (main-main) menurun dari 11,11% menjadi 7,4%. 

Terjadinya peningkatan keaktifan, kehadiran, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki perhatian dan ketertarikan 

dalam belajar. Peningkatan kuantitas siswa dalam mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan selama proses belajar mengajar menunjukkan daya tarik dan keseriusan siswa 



Media Pendidikan Matematika  Desember 2020, Vol. 8, No. 2 

 

8 

 

dalam proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan keinginan mereka untuk 

memecahkan persoalan yang tidak dapat diselesaikan sendiri. Selain itu juga terjadi 

perubahan yang menunjukkan penurunan jumlah siswa yang melakukan aktivitas lain 

(main-main), sebagian besar siswa sudah mampu mengerjakan tugasnya sendiri tanpa 

bimbingan guru maupun temannya. Hal ini terjadi karena tugas yang diberikan 

bervariasi serta didesain secara kontekstual kemudian disertai dengan umpan balik. 

Tahap yang keempat yaitu refleksi dari pelaksanaan siklus I dan II yang diuraikan 

sebagai berikut. Pada awal pelaksanaan siklus I, semangat dan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran terutama dalam mengerjakan tugas yang diberikan hampir tidak 

mengalami perubahan yang berarti. Pada umumnya siswa bertindak pasif dan hanya 

mendengarkan begitu saja apa yang dijelaskan oleh guru. Walaupun guru melontarkan 

pertanyaan-pertanyaan, siswa hanya berani memberikan jawaban lisan secara bersama-

sama sehingga guru sulit untuk mendeteksi sumber jawaban tersebut. Dari soal latihan 

yang diberikan, umumnya mereka hanya mencontoh penyelesaian soal sebelumnya. 

Hanya terdapat beberapa orang saja yang mampu mengerjakan soal latihan yang 

diberikan jika soal tersebut berbeda dengan contoh sebelumnya. Dalam penelitian ini 

juga ditemukan bahwa masih sangat kurang siswa (hanya ada 3 sampai 4 orang tiap 

pertemuan) yang berani mengacungkan tangan untuk menyelesaikan soal di papan tulis. 

Siswa baru mau tampil ke depan kelas setelah guru menunjuk secara langsung. Hal ini 

ditandai dengan adanya rasa penyesalan setelah temannya mengerjakan soal tersebut 

dan ternyata jawaban mereka sama, hal ini sebagaimana yang diungkapkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Jadi umumnya siswa belum memperlihatkan keberanian dan rasa 

percaya diri. Menjelang minggu terakhir pelaksanaan siklus I, sudah tampak sedikit 

kemajuan. Hal ini dapat terlihat dari beberapa orang siswa yang berani mengajukan 

pertanyaan/tanggapan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 

Tes hasil belajar yang diberikan pada akhir siklus I menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang nilainya berada dibawah nilai rata-rata. Kelemahan siswa juga 

tampak dari rentang skor yang nilainya sangat mencolok.  Hambatan utama  siswa 

belajar dengan metode pemberian tugas terstruktur dan umpan balik adalah karena 

masih kurangnya pemahaman konsep siswa maupun penalaran dan komunikasi siswa 

terhadap materi yang diajarkan, sehingga siswa merasa sulit untuk menyelesaikan tes 

hasil belajar tersebut karena siswa tidak mampu menuliskan prosedur penyelesaian soal. 

Selain itu masih banyak pula siswa yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Oleh karena itu, bentuk refleksi ini ditekankan pada bimbingan lebih 

lanjut mengenai materi yang diajarkan. 

Pada siklus II, kesadaran dan perhatian siswa semakin memperlihatkan kemajuan, 

begitu pula keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Dengan 

mengembalikan lembar jawaban kepada siswa yang disertai nilai kuantitatif dan nilai 

kualitatif, seperti catatan, komentar atau saran, dapat mendorong dan memotivasi siswa 

dalam belajar. Selain itu rasa percaya diri siswa juga semakin meningkat. Hal ini dilihat 

dari munculnya siswa yang selama ini kurang aktif untuk tampil ke depan mengerjakan 

soal di papan tulis yang sebelumnya pada siklus I hanya ada 5 orang yang aktif 
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mengerjakan soal dipapan tulis namun pada siklus II semua siswa sudah memiliki 

percaya diri untuk tampil di depan kelas untuk mengerjakan soal-soal, soal pekerjaan 

rumah maupun soal latihan, sudah memperlihatkan perubahan yang positif.  

Tes hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa mengalami peningkatan. Walaupun peningkatan ini tidak begitu 

signifikan namun hal ini dapat dimaklumi karena tingkat kesulitan soal tes hasil belajar 

siklus II jauh lebih tinggi dari pada tingkat kesulitan soal tes hasil belajar siklus II. 

Tampak pula bahwa sebagian besar hambatan pada siklus I dapat diatasi. Secara umum 

hasil yang dicapai oleh siswa selama pemberian tugas terstruktur dan umpan balik ini 

mengalami peningkatan. Baik dari segi hasil belajar, keaktifan dan kesungguhan belajar 

siswa maupun motivasi belajar matematika siswa, serta memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.    

Selanjutnya hasil respon siswa dari hasil wawancara dan angket respon diuraikan 

sebagai berikut : 

a) Pendapat siswa tentang pelajaran matematika 

Umumnya siswa berpendapat bahwa matematika terkadang sulit tetapi terkadang 

juga gampang. Adapula siswa yang masih menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang menakutkan. Ini merupakan anggapan siswa yang dibawa mulai dari 

SD hingga ke SMP. Mereka menganggap matematika hanya sebagai operasi hitung 

saja, sedangkan fungsi praktis lainnya belum diketahuinya. Sejalan dengan hal 

tersebut di atas siswa membutuhkan motivasi-motivasi yang dapat mendorong 

mereka dalam belajar matematika, mereka membutuhkan suasana yang tidak tegang 

dan memerlukan bimbingan sehingga matematika tidak lagi dianggap sulit dan 

membosankan tetapi sebagai mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

b) Tanggapan siswa mengenai pemberian tugas dan umpan balik 

Adapun data mengenai tanggapan siswa mengenai pemberian tugas dan umpan balik 

yang diperoleh melalui angket respon siswa dituangkan pada table 3 berikut. 

 

Tabel 4.  Hasil tanggapan Siswa Mengenai Metode Pembelajaran 

Pertanyaan 

Keterangan/Jawaban 

Ya Tidak 

Frek (%) Frek (%) 

Apakah pembelajaran yang diterapkan dapat membantu anda 

lebih memahami materi yang telah diberikan oleh guru 

27 

 

75 

 

9 

 

25 

 

Apakah pembelajaran yang diterapkan dapat membantu dan 

melatih anda mengerjakan soal-soal 
28 77,77 8 22,22 

Apakah pembelajaran yang diterapkan dapat menarik minat 

anda untuk belajar 

27 

 

75 

 

9 

 

25 

 

Apakah umpan balik dapat memberi informasi sejauh mana 

penguasaan anda terhadap materi yang telah dipelajari 
25 69,44 11 30,55 

Apakah anda percaya diri dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 
25 69,44 11 30,55 

Apakah anda senang belajar dengan tugas terstruktur dan 

umpan balik 

27 

 

75 

 

9 

 

25 

 

Apakah dengan pembelajaran yang diterapkan, anda dapat 29 80,55 7 19,44 
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mengetahui dimana kesalahan anda dalam mengerjakan soal 

Apakah anda mendapatkan bimbingan dari guru saat 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
31 86,11 5 13,88 

Apakan anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru 
30 83,33 6 16,66 

Apakah anda bosan belajar dengan permberian tugas dan 

umpan balik 
5 13,88 31 86,11 

  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan pembelajaran pemberian tugas 

terstruktur dengan umpan balik dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

matematika. Temuan penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Dynan and Cate 

(2009); Clarke and Roche (2018); Yankelewitz, Mueller, and Maher (2010), Francisco 

and Maher (2005) bahwa tugas tulisan terstruktur memungkinkan siswa untuk bernalar 

secara efektif, memfasilitasi keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah dan 

mendorong penalaran matematis, dan berdampak positif terhadap kinerja siswa dalam 

bentuk pengetahuan dan pemahaman. Hasil penelitian lain yaitu; Wang et al. (2019); 

Yu, Jiang, and Zhou (2020)dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa umpan 

berdampak pada motivasi menulis dan keterlibatan siswa belajar di Cina, Zumbrunn, 

Marrs, and Mewborn (2016) juga menyimpulkan bahwa umpan balik berpengaruh 

terhadap motivasi belajar dan pengaturan diri siswa dalam belajar secara langsung dan 

secara tidak langsung memiliki implikasi untuk memaksimalkan pembelajaran. Hasil 

penelitian ini juga didukung dengan teori Sagala (2009) bahwa dangan penerapan tugas 

terstruktur dan umpan balik maka pengetahuan lebih otentik, keberanian inisiatif dan 

bertanggungjawab bagi siswa, memperdalam wawasan, serta memberikan kesempatan 

siswa lebih kritis, mengetahui kemampuan dan mendorong untuk memperbaiki 

kekurangan siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan indikator: 1) 

Rata-rata skor hasil belajar pada siklus I yakni 61,11 meningkat menjadi 70,83. Dari 36 

orang siswa, sebanyak 1 orang siswa (2,77%) nilainya menurun, 11 siswa (30,55%) 

nilainya tetap dan 24 orang siswa (66,66%) nilainya meningkat. Serta ketuntasan belajar 

siswa meningkat dari 24 orang pada siklus I menjadi 34 orang pada siklus II; 2) Terjadi 

peningkatan keaktifan belajar. Persentase rata-rata kehadiran siswa meningkat dari 

96,52% menjadi 99,07%, persentase rata-rata siswa yang memperhatikan penjelasan 

guru pada saat proses pembelajaran meningkat dari 87,5% menjadi 93,51%, persentase 

rata-rata siswa yang mengerjakan (mengumpulkan tugas) yang diberikan guru 

meningkat dari 96,52% menjadi 99,07%, persentase rata-rata siswa yang mengerjakan 

soal-soal di papan tulis dari 11,11% menjadi 16,66%, persentase rata-rata siswa yang 

bertanya/memberi tanggapan dari 13,19% menjadi 17,59%, persentase rata-rata siswa 

yang mengumpulkan tugas pekerjaan rumah dari 93,51% menjadi 97,22%, sedangkan 
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persentase rata-rata siswa yang melakukan aktivitas lain (main-main) menurun dari 

11,11% menjadi 7,4%. 

Mengacu pada hasil penelitian, maka diajukan saran: 1) Guru hendaknya 

menguasai materi dan menggunakan strategi mengajar yang relevan dengan 

kerakteristik materi yang diajarkan, memberikan tugas terstruktur kepada siswa untuk 

membantu siswa dalam belajar sendiri, dan memberikan umpan balik sebagai 

pembangkit motivasi dan minat belajar siswa; 2) Setiap soal matematika yang diberikan 

sebagai tugas hendaknya dibuat bervariasi dan didesai secara konstekstual, jangan 

terlalu sulit dan jangan terlalu gampang agar siswa tidak mengalami kesulitan atau 

menganggap enteng tugas tersebut sehingga tidak dikerjakan oleh siswa; 3) Guru 

matematika agar senantiasa melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar matematika pada khususnya; dan 4) 

kepada peneliti lainnya, agar dapat mendesain suatu perangkat pembelajaran yang 

berkaitan dengan pemberian tugas terstruktur dengan umpan balik. 
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